BAB IV
TINJAUAN ISLAM TERHADAP PERBUATAN ZINA

A. Islam dan Sumber-sumber Ajarannya

1. Agama Islam

Islam adalah Agama Samawi (langit) yang diturunkan oleh Allah SWT.
melalui utusan-Nya, Muhammad SAW, yang ajaran-ajarannya terdapat dalam
kitab suci Al Qur’_an dan sunnah dalam bentuk perintah-perintah, larangan-
larangan, dan petunjuk-petunjuk untuk kebaikan manusia, baik di dunia
maupun di akherat 55 Disisi Allah, agama yang diridloi oleh-Nya adalah Islam

seperti yang disebutkan di dalam surat Ali Imron ayat 19 :
g PR 2 T~ ‘/“’
A fw\-’\-futﬁ&\u\a
Artinya : “Sesungguhnya agama (yang diridloi) di sisi Allah hanyalah Islam..”
Islam diturunkan sebagai pedoman agar manusia dapat menentukan mana
yang baik dan mana yang buruk serta yang haq dan yang bathil. Sejak awal
penciptaan manusia, Allah telah mé;lumnkan agama kepada manusia, yang
dibawa oleh seorang rasul pada setiap masa tertentu dan untuk bangsa tertentu.
Hal itu terus berlangsung sampai datang Nabi Muhammad SAW, sebagai Nabi

dan Rasul terakhir yang diutus membawa agama seluruh umat manusia dan

berlangsung untuk sepanjang zaman.

55. Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam Jilid II, Ichtiar Baru Van
Hoeve, Jakarta, 1993, hal. 5
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Islam mengakui keberadaan manusia sebagai individu dan menganggap
setiap orang memiliki tanggung jawab pribadi kepada Tuhan bahkan Islam
menjamin hak-hak asasi individu dan tidak mengizinkan adanya campur
tangan dari orang lain. Namun di lain pihak, Islam mengembangkan rasa
tanggung jawab sosial dalam diri manusia dan menyerukan individu-individu
untuk memberi andil dalam membina kesejahteraan masyarakat.

Sebagai agama yang melengkapi proses kesinambungan wahyu, Islam
memiliki tujuh karakteristik ajaran :

a. Ajarannya sederhana, rasional dan praktis.
Islam adalah ajaran agama tanpa mitologi. Islam membangkitkan
kemampuan berpikir dan mendorong manusia untuk menggunakan
penalarannya. Disamping itu, Islam tidak mengizinkan penganutnya
berpikir dengan teori kosong, tetapi diarahkan pada pemikiran aplikatif,

b. Kesatuan antara kebendaan dan kerohanian.
Islam tidak memberi kehidupan dua bagian, yaitu materiil dan sepiritual.
Menurut pandangan Islam, kemajuan sepiritual hanya dapat dicapai
apabila manusia berada di tengah-tengah manusia lain di dunia dan
keselamatan sepiritual baru dapat dicapai dengan memanfaatkan sumber
daya materiil.

c. Islam memberi petunjuk bagi seluruh segi kehidupan manusia meskipun
sebagian petunjuk bersifat umum.

d. Keseimbangan antara individu dan masyarakat.
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e. Keuniversalan dan Kemanusiaan,

Islam ditujukan untuk seluruh umat manusia. Tuhan dalam Islam adalah
Tuhan sekalian alam. Hal ini disebut dalam Al Qur'an, surat Al Fatihah
ayat 2 : _ P 2{ , s
> 2w z
“J’:&;&u ‘ Hj ) jL,\;!‘ J\,u\__; |
Artinya : " Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam "
Dan Nabi Muhammad SAW. adalah rasul Tuhan untuk seluruh umat
manusia. Dalam Islam, seluruh umat manusia adalah sama, apapun warna

kulitnya, bahasa, dan ras atau kebangsaannya.

f. Ketetapan dan Perubahan.
Al Qur'an dan Sunnah yang berisi pedoman abadi dari Tuhan tidak terikat
oleh batasan ruang dan waktu, bersifat abadi. Namun pedoman tersebut
seringkali bersifat umum atau secara garis besar, sehingga memberi
kebebasan pada manusia untuk berjihad dan mengaplikasikannya pada

setiap kondisi masyarakat.
g. Al Qur'an sebagai pedoman suci ummat istam yang telah berumur lima

belas abad, tetap terjamin kesucian dan kemurniannya. 56 |
2. Sumber-sumber Ajaran Islam

Allah SWT. memerintahkan umat manusia agar menganut agama I[slam
dan mengerahkan seluruh kehidupannya untuk meyakini dan mematuhi ajaran-

ajaran-Nya. Tujuannya adalah supaya manusia dapat mencapai keselamatan,

56. Dewan Redaksi ensiklopedi Islam, Op.Cit,, hal. 247
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kesejahteraan dan kebahagiaan dalam segala aspek kehidupan dunia dan
akhirat, baik materiil maupun sepiritual.

Sumber ajaran Islam yang utama adalah Al Qur'an, wahyu Allah SWT.
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. melalui Malaikat Jibril, dan
sunah yaitu segala perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi Muhammad SAW.
Kedua sumber utama itu mengandung perintah-perintah, larangan-larangan,
petunjuk-petunjuk, penjelasan-penjelasan, dan prinsip-prinsip dasar yang
menjadi pedoman bagi setiap muslim dalam menjalani kehidupan mereka.

Al Qur'an pada dasarnya hanya berisi petunjuk-petunjuk umum dan hadits
sebagai sumber kedua memberikan penjelasan terhadap Al Qur'an. Walaupun
demikian keduanya tidak mencakup seluruh permasalahan yang dihadapi oleh
umat Islam. Oleh karena itu, kedua sumber di atas memberikan peluang yang
besar i)agi umat Islam untuk melakukan ijtihad jika terdapat masalah-masalah
yang tidak ditemukan hukumnya didalam kedua sumber itu.

Ajaran Islam mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, yaitu aspek-
aspek akidah/teologi, ibadah, hukum, tasawwuf/mistisisme, filsafat, politik, dan
pembaharuan. -

a. Aspek Aqidah.

Didalam Islam ada lima aliran teologi utama, yaitu : Aliran Khawarij,

Murji'ah, Muktazilah, Asyariyah, dan Maturidiah.

a.l. Aliran Khawarij adalah aliran yang membawa ajaran-ajaran yang

bersifat sederhana.

a.2. Aliran Murjiah ialah aliran yang membawa ajaran-ajaran teologi yang

moderat.
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a.3. Aliran Muktazilah ialah aliran yang membawa ajaran-ajaran teologi
yang bercorak liberal dan rasional. Dalam aliran ini , akal dan
kebebasan manusia dalam berkehendak dan berbuat mendapat
kedudukan yang tinggi.

a.4. Aliran Asy 'Ariyah ialah aliran yang membawa ajaran-ajaran teologi
yang bercorak tradisional dan tidsak memberikan kedudukan yang
tinggi bagi akal manusia. Aliran ini disebut juga aliran Jabariyah, yaitu
aliran yang mengajarkan bahwa kebebbasan manusia dalam
berkehendai( dan tidak brbuat tidak ada.

a.5. Aliran Maturidiah ialah aliran yang membawa ajaran-ajaran teologi
yang bercorak rasional-tradisional. Teologi rasional banyak memakai
penafsiran metaforsis, sedang teologi tradisioxiéi banyak terikat pada
penafsiran . 57

b. Aspek Ibadah

Pada hakekatnya ibadah menumbuhkan kesadaran diri manusia bahwa dia
adalah makhluk Allah SWT yang diciptakan sebagai insan yang mengabdi
kepada-Nya.52 Hal ini seperti disebutkan dalam Firman Allah SWT. dalam

surat Az Zariyah ayat 56 :

Auiﬁ%;&; /ul S

Artinya :"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembah-Ku "
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Ulama figih membagi ibadah dalah tiga macam, yaitu :

b.1. Ibadah Mahdah
Ibadah Mahdah adalah ibadah yang mengandung hubungan dengan
Allah SWT. semata-mata, yakni hubungan vertikal. Ibadah ini hanya
terbatas pada ibadah-ibadah khusus. Ciri-cirinya adalah semua
ketentuan dan aturan pelaksanaannya telah ditetapkan secara rinci
malalui penjelasan-penjelasan Al Qur'an dan hadits. Contohnya shalat
harus mengikuti petunjuk Rasulullah SAW. dan tidak diizinkan
menambah atau menguranginya.

b.2. Ibadah Ghair Mahdah
Ibadah Ghair Mahdah adalah ibadah yang tidak hanya sekedar
menyangkut hubungan dengan Allah semata, melainkan Jjuga berkaitan
dengan hubungan sesama makhluk. Hubungan sesama makhluk ini
tidak hanya terbatas pada hubungan antara manusia, tetapi juga

hubungan manusia dengan lingkungannya, seperti dalam firman Allah

SWT. berikut :
P P

YAV AN, SN\ ALY
Z 5 /’/ .. u / P Y 4, /<, ’/f_,/
: A L.l)() U J\&

57. Ibid, hal. 253
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Artinya  : " Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhknya rahmat Allah amat dekat kepada

orang-orang yang berbuat baik ", 53
b.3. Ibadah Zi Al Wajhain
Ibadah Zi Al Wajhain adalah ibadah yang memiliki dua sifat
sekaligus, yaitu mahdah dan ghair mahdah. Maksudnya sebagian dari

maksud dari tyjuan persyaratannya dapat diketahui dan sebagian

lainnya tidak dapat diketahui, seperti nikah dan iddah: 54

B. Kedudukan Seks Dalam Islam

Kedudukan seks dalam pandangan Islam merupakan sesuatu yang suci
murni bila dilakukan oleh pasangan suami istri yang sah. Tuhan telah memberikan
kepada kita bermacam-macam nafsu, salah satunya adalah nafsu kelamin. Fungsi
pokok nafsu kelamin adalah sebagai "alat untuk mengembangkan manusia
(keturunan). Tetapi kenyataan menunjukkan bahwa nafsu kelamin (seks) ini

seringkali menjadi masalah yang gawat dan dapat menimbulkan bermacam-

macam problem bagi manusia, yaitu apabila nafsu tersebut tidak dikendalikan 55

Rasulullah SAW. juga beberapa kali memperingatkan kepada umat

manusia betapa penting dan gawatnya masalah ini. Beliau bersabda -
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Artinya : "Tidak satu cobaan yang terjadi sepeninggalku yang lebih berbahaya

bagi kamu yang pria yang melebihi bahayanya cobaan yang terjadi
berhubungan dengan wanita ", 58

Bagi agama, seks merupakan sesuatu yang sangat rawan terutama bagi
kehidupan remaja yang'belum memiliki kematangan dalam berpikir, Oleh karena
itu tidak dibenarkan bagi pemuda dan pemudi yang bukan muhrimnya berdua di
tempat yang sepi, karena setan yang akan hadir diantara mereka sebagai pihak
ketiga. Yang dimaksud setan disini adalah nafsu syahwat yang bisa muncul
dengan tiba-tiba dan tidak bisa dikendalikan.

Kita bisa melihat atau mendengar begitu banyak kejadian tentang
hubungan-hubungan antara laki-laki dengan perempuan yang tidak seharusnya
terjadi. Karena jangankan remaja, orang-orang dewasapun sekarang (sering)
banyak terlibat dengan masalah-masalah tersebut. Dalam hal ini agaknya tepat apa
yang pemnah dikatakan oleh Sigmund Freud bahwa manusia laki-laki atau
perempuan pada dasarnya terdapat dasar birahi yang tidak dapat dirasakan karena
terletak di bawah ambang kesadaran, dimana manusia sendiri amiat lemah terhadap
daya tarik yang berhubungan dengan résa terhadap lawan jenisnya.

Di negara-negara yang berkebudayaan atau moralitasnya tidak memberi

batasan-batasan tertentu terhadap pergaulan antara laki-laki dan perempuan, juga

58. Adnan Hasan Baharits, Op.Cit., hal. hal. 50
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tidak dikendalikan oleh hukum agama, pergaulan bebas tersebut telah membawa
akibat begitu fatal dan mengerikan bagi kita. 59

Menurut syari‘at Islam perihal hubungan laki-laki dan perempuan
tentang seksual dibahas secara luas dengan seluruh dimensinya, sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah surat Al Mu'minuun ayat 5 dan 6 :

_ 7 s} f’ :/
SEES wsé:\»ww

£ 95< . //.'/’/, N

e @“\&ujx

Artinya :"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya terhadap istri-istri
mereka atau budak yang merasa miliki: maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tidak tercela . 60
Dalam ayat yang lainnya Allah juga menjelaskan tentang rahim wanita
yang berhubungan dengan pembentukan penciptaan manusia :

R T
O Vel (; “agu )I\\::a)wJ:Aj

N

Artinya : "Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air

mani (disimpan ) dalam tempat yang kokoh ", 61
Dari ayat-ayat Al Qur'an di atas dapat dipahami bahwa manusia baik

laki-laki maupun perempuan agar mereka mengetahui mana yang diharamkan dan

59. Z. Kasijan, Op.Cit., hal. 50
60. Departemen Hajji dan Wakaf Saudi Arabia, Op.Cit., hal. 526
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yang dihalalkan oleh syari'at Islam. Dan berkenaan dengan rahim wanita tentang
pembentukan penciptaan manusia, Islam merupakan agama yang mengajarkan
penhal tuntutan biologis umat manusia. Sebab tujuan ajaran seks pada manusia
adalah untuk membentuk manusia yang berakhlaq mulia, memiliki agidah dan
keimanan yang kuat, serta dapat menjaga kerusakan dalam masyarakat yang
ditimbulkan oleh penyelewengan dalam masalah seksual.

Agama Islam tidak pemnah mengajarkan kepada umat manusia untuk
memerangi atau mematikan dorongan seks tidak juga membiarkan manusia bebas
seenaknya. Kecintaan pria kepada wanita adalah merupakan suatu hal yang
bersifat kodratiyah sesuai dengan fitrah manusia. Salah satu yang mendorong
seorang untuk tertarik kepada lawan jenis adalah keingihan untuk memenuhi
kebutuhan biologisnya, dan memberikan jalan keluar (mengarahkan) secara
positif, karena membiarkan bebas tidak terkendali akan mendatangkan mudlarat

bagi pribadi maupun umat manusia secara keseluruhan.

C. Seks Yang Diharamkan Dan Yang Dihalalkan
1. Seks yang diharamkan
Tidak ada keraguan bahwa naluri seks adalah salah satu naluri terkuat
dalam diri manusia dan dianggap sebagai dorongan jasmaniyah, misalnya
dorongan untuk makan atau dorongan untuk minum, dan lain-lain. Dorongan

seks itu bagaikan rasa haus dan lapar. Makan dan minum memang penting,

61. Ibid, hal. 527
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demikian pula masalah seks. Kalau seseorang lapar maka dia harus makan agar
kenyang. Namun lain halnya dengan masalah seks, apabila seseorang langsung
berusaha memuaskan atau berusaha untuk segera memenuhi keinginan
dorongan seks ini, maka hal ini Justru akan merugikan atau membahayakan
orang yang bersangkutan, sebab mungkin saja dia menyalurkan pada tempat

yang tidak seharusnya.

Islam mengecam seks bebas dan menganggapnya sebagai suatu perbua- tan

yang keji, sebagaiména firman Allah SWT. dalam surat Al Israa’ ayat 32 :
Z e e / / / - ?‘ 2./ 46 A e
z N ‘ .
M“’ ;\g.’ u 4)}' L}é \ \j)
/
Artinya : Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu Jalan yang buruk . 62
Disamping itu orang yang melakukan zina akan mendapat hukuman yang
sangat berat, yaitu dapat dihukum dimuka umum, sebagaimana firman Allah
SWT. dalam surat An Nuur ayat2 :
VA
P S RAN u\(J,\\}\M\JJ au,s‘
AR /{7 :/‘"‘\j&
UW(\‘{L)\M u’)‘}cb \.—((@v\?— 29
~ - Dol 4 7 d/ 9 ECd
B AT b iy
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Artinya  : " Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan
Janganlah belas kasihan dengan keduanya mencegah kamu
untuk (menjelaskan) agama Allah, jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari kiamat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman

mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang

beriman ".63

Kegiatan seks.uil biasanya akan berstimulasi apabila ada hubungan
badaniyah, dimana memang sudah diatur dan diciptakan oleh Allah Yang
Maha Kuasa, akan tetapi untuk maksud-maksud serta tujuan-tujuan yang baik.

Sebagai manusia normal, wajar jika hati kita berdebar atau tertarik bila
bertemu dengan lawan jenis. Dari sekedar rasa tertarik itu mungkin kemudian
tumbuh rasa ingin mengenal lebih dekat. Selama hubungan tersebut masih
dalam batas-batas yang tidak melanggar norma-norma agama, hal itu tidak
akan menimbulkan masalah. Namun.apabila hubungan itu sudah melampaui
batas yang ada (sehingga terjadi hubungan seks/zina), hal inilah yang dilarang
dan diharamkan oleh agama. Dewasa ini zina (penyelewengan seksual)
semakin vulgar dan terbuka dilakukan oleh remaja-remaja juga orang dewasa.

Dan 1ni sungguh-sungguh memprihatinkan.

62. Ibid, hal. 429
63. Ibid, hal. 543 4
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Mengenai hubungan seks yang diharamkan (perzinahan), ada beberapa
ulama mengemukakan pendapat yang berbeda, terutama yang berhubungan
dengan kelangsungan keturunan :

a. Imam Syafi'i dan Maliki
Keduanya memprediksikan bahwa seorang laki-laki yang melakukan
hubungan seks diluar ikatan perkawinan yang sah dengan perempuan,
kemudian hari dari hubungan tersebut menghasilkan seorang anak, maka
anak itu boleh dinikahi oleh ayahnya sendiri, saudara perempuan, cucu
perempuan, baik dari anaknya yang laki-laki maupun perempuan, dan
keponakan perempuannya, baik dari saudaranya yang Ia:ki-laki maupun
perempuan, sebab wanita-wanita itu secara syar'i (hukum Islam) adalah
orang-orang yang bukan muhrim, dan diantara mereka tidak bisa saling
mewarisi.

b. Imamiyah.
Berpendapat bahwa apabila ada seorang terlibat hubungan seks diluar
nikah dengan seorang perempuan atau mencampurinya karena subhat
(tidak jelas), sedangkan wanita tersebut versuami atau sedang dalam
keadaan iddah karena dicari suaminya, tetapi bisa dirujuk kembali, maka
laki-laki itu haram mengawini untuk selama-lamanya, walaupun menjadi
bain (tidak bisa dirujuk lagi) oleh suami sebelumnya karena perceraian

atau mati.
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Akan tetapi apabila dia melakukan perbuatan tersebut dengannya pada
waktu si wanita tidak bersuami atau dalam masa iddah karena ditinggal
suaminya mati atau berada dalam talak bain, maka laki-laki itu haram
mengawininya.

¢. Imam Hanafi, Imamiyah dan Hanbali.
Menyatakan sebaliknya dari pendapat Syafii dan Maliki. Anak
perempuan hasil dari hubungan tersebut haram untuk dikawini, karena
masih termasuk darah daging sendiri dan berdasarkan urf (kebiasaan
masyarkat), anak itu juga berstatus anaknya sendiri, namun oleh syar'i
anak itu diakui dia sebagai anaknya.

d. Hanafi dan Hanbali.
Keduanya berpendapat bahwa penyelewengan seksual atau zinah
menyebabkan mushabara. Apabila seorang laki-laki terlibat dalam
penyelewngan seksual dengan seorang perempuan, maka laki-laki tersebut
haram mengawani anak perempuan dan ibu wanita yang terlibat
dengannya.
Keduanya tidak membedakan antara terjadinya perbuatan itu sebelum atau
setelah kawin. Sedangkan waita tersebut juga haram dikawini oleh ayah

dan laki-laki dari keluarga yang terlibat hubungan dengannya.



€. Imam Syafi'i

Menyatakan bahwa penyelewngan seksual atau perzinahan itu tidak

menyebab- kan mushaharah 64

Dari semua pendapat-pendapat lima madzab diatas jelas bahwa
penyelewengan seksual (zina) dapat mengotori keturunan dan menjadik;n
status anak tidak jelas. Disamping itu Juga akan memberikan pengaruh pada
kejiwaan pelaku. Secara psikologis penyelewengan seksual disebut sebagai
tidak bersih, tidak .psikhogen dan tidak baik bagi keseimbangan Jiwa dan
mengganggu kebersihan jiwa.

Dipandang dari segi etis maupun segi psikologis, penyelewengan seksual
terutama dalam lingkungan rumah tangga tidak dapat dibenarkan. Dalam Islam
perbuatan zina dibagi dalam dua kelompok, yaitu Zina Muhsan (al bikr) dan
Zina Ghairu Muhsan. Golongan pertama, yaitu pelaku "zina muhsan" atau

disebut dengan “al bikr" (belum pernah kawin). Menurut ulama fiqih bagi

pelakunya adalah hukuman cambuk sebanyak seratus kali.65
Sedangkan golongan yang kedua adalah “"zina ghairu muhsan" yaitu
pelakunya telah kawin, baik masih terikat perkawinan maupun telah bercerai,

hukumannya berbeda dengan yang belum menikah, yaitu : pelakunya dihukum

" '64. Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab, PT. Lentera Basritma,
Jakarta, 1997, hal. 330 - 332
65. Abdul Aziz, et all, Op.Cit., hal. 2028
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rajam atau dilempari dengan batu sampai mati. 66 Selain itu secara kesehatan
Jiwa orang-orang yang terlibat dalam suatu penyelewengan seksual, j iwanya
tidak akan tenang. Sebab, diakui atau tidak sebenarnya mereka merasa takut
dengan hal-hal yang mungkin akan dihadapi sebagai konsekuensi dari
perbuatan mereka itu. Seperti contoh : seorang isteri yang memiliki hubungan
dengan seorang pria atau sebaliknya, mereka akan selalu merasa was-was akan.
hubungan mereka, takut kalu seandainya hubungan tersebut diketahui oleh
orang-orang disekeiilingnya.

Peristiwa itu mungkin pernah kita ketahui ada disekitar kita, Hubungan
yang seperti tersebut di atas, juga banyak terjadi di kota-kota yang selama ini
kita anggap tidak mungkin ada hal seperti itu. Di Malang seorang pemuda
dengan kehidupan keluarganya yang agamis ternyata juga menyimpan cerita-
cerita yang selama ini dianggap tidak mungkin. Contohnya : Seorang pemuda
yang sudah berumah tangga dengan kehidupaﬁ yang sama sekali tidak
kekurangan apapun (dalam arti métg:n'), dia mempunyai seorang istri yang
cantik, tetapi ternyata dia mempunyai hubungan gelap dengan seorang wanita
. yang juga telah menikah bahkan sudah sama-sama mempunyai Seorang anak
dengan alasan bahwa istri- nya terlalu egois dan kurang memperhatikan dia,
akhimya dia berusaha melarikan semua kebosanan yang ada di rumahnya. Dan

ketika dia bertemu dengan wanita yang saat ini menjalin hubungan dengannya,

66. Ibid. hal. 2029
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dia merasa ada kecocokan, dan sekali lagi dia beralasan bahwa "kekasihnya"

lebih memper- hatikan dia daripada istrinya yang selalu sibuk mengurus

kerjanya di sebuah bank pemerintah di kota Malang. 67

Selain itu bisa juga penyelewengan seksual terjadi karena seorang remaja
yang sama sekali tidak memiliki cukup pengetahuan, karena rasa ingin tahu
yang biasa dimiliki oleh kaum remaja akhimya mereka mencoba untuk
melakukan halOhal yang mereka tahu dari menonton televisi atau bacaan
(buku-buku yang bermutu rendah/ pornografi).
2. Seks yang dihalalkén

Seks dalam Islam Bisa menjadi halal apabila perbuatan tersebut dilakukan
melalui hubungan akad pertalian yang sah, yaitu pemikahan. Islam
mengarahkan dan mengajak untuk menyalurkan naluri seksual melalui cara-
cara yang sah, yakni pernikahan, untuk memberantas kejahatan penyelewengan
seksual dari masyarakat. Bahkan karena itu pula Islam menganjurkan menikah
dini dan memberikan bantuan dari harta masyarakat, bagi mereka yang ingin
segera menikah tetapi belum memiliki kemampuan dari segi biaya. Dari sisi
lain, Islam berusaha untuk menyucikan masyarakat dari godaan yang

membangkitkan birahi Hal ini sesuai dengan Hadits Nabi SAW.
-

S ’}// w o 7. ;‘/
QJJD Z‘w)}é \uxw\/}’.-u‘

67. Wawancara, Yusuf Hidayat, Warga Perum Griya Shanta, Malang, 2Agustus,
1998
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Artinya : " Dari Jabir r.a., katanya dia mendengar Nabi SAW. bersabda -
Apabila ada diantara kamu yang tergoda hatinya kepada
seorang wanita, maka hendaknya dia pulang kepada istrinya

yang demikian itu dapat menentramkan gejolak hatinya . 68

D. Cara-cara Penanggulangan Terjadinya Perzinahan

Ada banyak cara untuk menanggulangi terjadinya ‘penyelewengan
seksual, tetapi sebelum menyebutkannya secara terperinci, kita akan terlebih .
dahulu menjelaskan pentingnya agama dalam mengantisipasi hal tersebut.

Pembinaan moral/mental beragama, merupakan hal pokok yang harus
dibicarakan untuk dapat menangani atau mencegah terjadinya penyelewengan seks
(zina). Sebab dalam hal ini dalam lingkungan masyarakat kita yang -homogen'
banyak sekali terjadi tindakan-tindakan as“usila yang berupa perzinahan, dan tidak
sedikit dari mereka merupakan orang yang terpelajar dan taat beragamé. Tentunya
dalam hati kita timbul pertanyaan-pertanyaan, kenapa orang-orang seperti mereka
bisa melakukan hal tersebut ?. Bukankah mereka sudah mengerti tentang hukum

dan ajaran Agama ?.

68. Ma’mur Daud, Op.Cit., Jilid i, hal. 47



60

Semua pertanyaan itu bukan berarti menunjukkan bahwa agama ity
tidak berhasil dalam mengatur mereka, namun kita harus menengok kembali ke
belakang tentang pembinaan mental dan moral agama yang didapat seseorang pada
masa pertumbuhan hingga pada masa dewasa, karena kesemuanya itu sangat
berpengaruh bagi kelanjutan hidupnya.

Seperti telah dikatakan di depan bahwa pembinaan moral/mental sangat
penting, tentunya pembinaan tersebut sesuaj (ke arah) yang sesuai dengan ajaran
agama. Artinya setelah pembinaan itu terjadi, orang dengan sendirinya akan
menjadikan agama sebagai pedoman dan pengendalian setelah pembinaan itu
terjadi, orang dengan sendirinya akan menjadikan agama sebagai pedoman dan
pengendalian tingkah laku, sikap dan gerak-gerik dalam ﬁidup.

Pembinaan moral/mental agama, harus dilaksanakan secara terus
menerus sejak seseorang itu lahir sampai dia mati, terutama sampai usia
pertumbuhannya sempurna (menurut kebanyakan ahli jiwa agama sampal umur
dua empat tahun).69

Andaikata pembinaan moral/mental agama, pada seseorang tidak terjadi
pada masa pertumbuhan yang dilaluinya dan dia menjadi dewasa tanpa mengenal
agama dan norma-norma moral yang terkandung di dalamnya, maka ia menjadi

dcwasa tanpa kecenderungan kepada nilai - nilai agama, bahkan akan sukar

baginya untuk merasakan pentingnya agama bagi kehidupannya. 70

69. Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, Bulan Bintang,
hal. 68
70. Ibid, hal. 69
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Supaya agama dapaf menjadi pengendali moral bagi seseorang,
hendaklah agama itu masuk dalam pembinaan kepribadian dan merupakan unsur
yang tidak dapat dipisahkan dalam integrasi kepribadian, maka pengetatruan
agama yang dicapai kemudian, akan merupakan ilmu pengetahuan yang tidak ikut
mengendalikan tingkah laku dan sikapnya dalam hidup.

Demikian pula halnya dengan agama, ia akan menjadi pengendali moral,

apabila dimengerti, dirasakan dan dibiasakan (rasional, emosional dan

dipraktekkan),”1

Selain itu untuk menanggulangi atau mer}cegéh agar penyelewengan
seksual (perzinahan) itu tidak terjadi, ada beberapa cara yang bisa dilakukan,
diantaranya : dilakukan dengan usaha preventif (usaha yang dilakukan secara
sistematis berrencana dan terarah kepada tujﬁan untuk menjaga agar kenakalan
remaja itu tidak timbul).

Pertama usaha di rumah tangga, menciptakan kehidupan rumah rumah
tangga yang beragam. Artinya membuat susunan keluarga menjadi kehidupan
yang taat dan taqwa kepada Allah SWT. di dalam kehidupah sehari-hari. Hal ini
akan berhasil apabila orang tua memberikan pimpinan atau teladan setiap hari.

1. Menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan waktu luang untuk berkumpul dengan keluarga, dan

berusahalah agar tidak terjadi pertengkaran di depan anak-anak.

71.0bid



. Adanya kesamaan norma yang dipegang antara ayah dan ibu dalam soal
mengatur anak.

. Memberi kasih sayang secara wajar/tidak berlebihan. Kasih sayang yang
wajar bukan berarti dalam hal materi, tetapi kesanggupan orangtua untuk
memberikan perhatian yang cukup untuk kepentingan anaknya.

. Memberikan pengawasan terhadap pergaulan anak (remaja) dilingkungan
masyarakat. Hal-hal yang perlu diawasi adalah teman-teman bergaulnya,

disiplin waktu, pemakaian uang dan ketaatan melakukan ibadah kepada

Allah SWT.72

. Memberikan kegiatan-kegiatan yang positif untuk para remaja untuk

menyalurkan bakat atau hobinya.73

. Sebagai seorang muslimah harus disadari bahwa perempuan itu adalah aurat.

Apabila seorang wanita ke luar dari dalam rumah, hendaknya dia ‘selalu

renutupi auratnya, depgan memakai kerudung da}l berpakai'ap yang. rapat.

Hal ini menghindari dia dari gangguan laki-laki yang bukan mu}irimnya. 74

. Membentengi diri dengan iman dan tagwa, yakni dengan pemantapan aqidah.
Sebagai manusia yang hidup ditengah-tengah masyarakai hendaklah kita’
harué mampu. memilih dan melihat serta menyaring semua informasi

(pengetahuan) yang kita dapatkan. Terutama seperti sekarang ini.

7 '72. Sofyan S. Willis, Op.Cit., hal. 73 - 77
73. Ibid, hal. 80
74. K.H:. Moenawwar Cholil, Op.Cit., hal. 278
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Mungkin dengan usaha dan cara penanggulangan yang
tidak mengenal putus asa. akan mengurangi atau menekan
jumlah penderita AIDS yang saat inl dari waktu ke waktu
semakin bertambah. Dan dari hasil data vyang  kaml
kumpulkan saat ini, hampir 97.5% penderita AIDS adalah
pelaku penganut seks bebas atau pelaku penyelewengan
seksual.

Dan yang perlu diingat dan bukan untuk diremehkan
adalah pembinaan dan pemantapan aqidah., agar pada saat-
saat seperti sekarang ini. saat dunia berlomba dalam
kecanggihan teknologi, kita akan mudah terbawa arus
kehidupan vang teleh banyvak mengalami dekadensl moral.

Satu hal lain yang perlu kita ingat Juga bahwa
pada akhir tahun 1992 wvang lalu, BAPPENEKAR (Badan
Pelaksana Penanggulangan Narkotika dan Kenakalan Anak-
anak dan Remaja) Jawa Timur mencatat 42 ¥ siswa SMTA di
Jawa Timur berhubungan intim sebelum menikah dan 12 %

lagi mengaku berpraktik sebagal Perek dan Gigolo.



